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Lampiran II Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

NO. BAB KUTIPAN HAL. TERJEMAH 

1. I Alquran Surah Al-

Muzammil ayat 4 

2 Atau lebih dari seperdua itu. dan 

bacalah Alquran itu dengan 

perlahan-lahan. 

2. I Alquran Surah Al-

Maidah ayat 16 

4 Dengan kitab Itulah Allah 

menunjuki orang-orang yang 

mengikuti keredhaan-Nya ke 

jalan keselamatan, dan (dengan 

kitab itu pula) Allah 

mengeluarkan orang-orang itu 

dari gelap gulita kepada cahaya 

yang terang benderang dengan 

seizin-Nya, dan menunjuki 

mereka ke jalan yang lurus. 
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Lampiran III Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara kepada Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah berdiri serta perkembangan MIN 3 Kota Banjarmasin? 

2. Kapan berdirinya MIN 3 Kota Banjarmasin? 

3. Siapa saja yang menjadi Kepala Sekolah MIN 3 Kota Banjarmasin dari 

awal-sekarang? 

4. Kapan ibu mulai bertugas sebagai Kepala Sekolah di MIN 3 Kota 

Banjarmasin? 

5. Bagaimana keadaan buku-buku diperpustakaan seperti buku tajwid, Iqro’, 

dan Alquran di MIN 3 Kota Banjarmasin? 

6. Apakah mata pelajaran Alquran Hadits sudah masuk kurikulum 

pendidikan? 

 

B. Wawancara kepada Guru Mata Pelajaran Alquran Hadits 

1. Apa latar belakang pendidikan ibu? 

2. Sejak kapan ibu mengajar mata pelajarn Alquran Hadits di MIN 3 Kota 

Banjarmasin? 

3. Sebelum mengajar di MIN 3 Kota Banjarmasin ini apakah ibu sudah 

pernah mengajar di sekolah lain? 

4. Apakah ibu membuat prota?  

5. Apakah ibu membuat promes? 

6. Apakah ibu membuat Silabus setiap akan mengajar? 
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7. Apakah ibu membuat RPP setiap akan mengajar? 

8. Apakah ibu menggunakan strategi yang bervariasi? 

9. Apakah ibu menggunakan metode yang bervariasi? 

10. Apakah ibu menggunakan media saat pelajaran berlangsung? 

11. Apakah ibu melakukan evaluasi/penilaian (Pretest dan Posttest)? 

12. Bagaimana minat peserta didik terhadap mata pelajaran Alquran Hadits 

yang ibu sajikan? 

13. Apakah ibu pernah mengikuti kegiatan penataran, pelatihan atau seminar 

pendidikan yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

memberikan pengetahuan kepada peserta didik? 

14. Menurut ibu apakah fasilitas atau sarana dan prasarana yang dimiliki 

cukup mendukung pembelajaran Alquran Hadits di MIN 3 Kota 

Banjarmasin? 

 

C. Wawancara kepada Kepala Tata Usaha 

1. Berapa ruang kelas yang ada di MIN 3 Kota Banjarmasin? 

2. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang ada di MIN 3 Kota 

Banjarmasin? 

3. Berapa jumlah peserta didik keseluruhan pada tahun ajaran 2019/2020 di 

MIN 3 Kota Banjarmasin? 

4. Bagaimana keadaan dewan guru dan staf tata usaha di MIN 3 Kota 

Banjarmasin? 
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5. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki MIN 3 Kota 

Banjarmasin? 

6. Berapa luas tanah dan bangunan yang ada di MIN 3 Kota Banjarmasin? 

 

D. Wawancara kepada Peserta Didik 

1. Apakah adik senang belajar Alquran Hadits? 

2. Apakah adik selalu memperhatikan apa yang disampaikan pendidik dalam 

kegiatan pembelajaran Alquran Hadits? 

3. Apakah adik merasa tertarik dan senang saat mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan media lingkaran tajwid tadi? 

4. Apakah adik sudah mengerti tentang materi pembelajaran Alquran Hadits 

yang disampaikan pendidik tadi? 

 

PEDOMAN DOKUMENTER 

1. Gambaran umum lokasi penelitian. 

2. Dokumen tentang sejarah berdirinya MIN 3 Kota Banjarmasin. 

3. Dokumen tentang sarana dan prasarana yang ada di MIN 3 Kota Banjarmasin. 

4. Dokumen tentang jumlah guru dan karyawan tahun ajaran 2019/2020 di MIN 

3 Kota Banjarmasin. 

5. Dokumen tentang jumlah peserta didik MIN 3 Kota Banjarmasin. 

6. Mencari data tentang pembuatan program tahunan, program semester, silabus, 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari guru mata pelajaran 

Alquran Hadits. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Meninjau secara langsung lokasi penelitian serta keadaan di sekitar 

lingkungan MIN 3 Kota Banjarmasin. 

2. Meninjau pelaksanaan kegiatan pembelajaran Alquran Hadits. 

3. Meninjau situasi dan kondisi alam, dalam hal ini penggunaan media lingkaran 

tajwid dalam pembelajaran Alquran Hadits di MIN 3 Kota Banjarmasin. 

4. Mengamati secara seksama penggunaan media lingkaran tajwid pada mata 

pelajaran Alquran Hadits di MIN 3 Kota Banjarmasin. 
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Lampiran IV Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara kepada Kepala Sekolah 

1. MIN Pemurus Dalam berdiri di atas sebidang tanah wakaf yang 

dihibahkan oleh yayasan Irtiqayah dan menjadi milik Departemen Agama 

Kota Banjarmasin yang bersertifikat dengan ukuran luas tanah 1323 m2. 

Lokasi Madrasah ini tepat di depan jalan Bakti Pemurus Dalam. Jarak 

Madrasah ini dari pusat kota sekitar 7 Km, dan merupakan daerah 

pinggiran perkotaan (perbatasan antara Kota Banjarmasin dan Kabupaten 

Banjar). 

2. MIN Pemurus Dalam beralamat di kelurahan Pemurus Dalam Kecamatan 

Banjarmasin Selatan. Madrasah ini didirikan pada tanggal 12 Januari 1930 

oleh tokoh agama setempat yang bernama K.H Abdul Hamid. Pada 

awalnya madrasah ini berstatus swasta dengan nama MI Irtiqayah. Pada 

tanggal 12 maret 1995 status MI Irtiqayah berubah menjadi negeri dengan 

nama MIN Pemurus Dalam yang diresmikan langsung oleh Walikota 

Banjarmasin atas dasar keputusan Menteri Agama No. 155 A Tanggal 20 

November 1995. 

3. Adapun yang pernah menjabat sebagai kepala sekolah MIN Pemurus 

Dalam, yaitu: 

1) H. Yarkani Agub, menjabat sebagai kepala sekolah sejak 

dinegerikannya MIN Pemurus Dalam , yaitu pada tahun 1997-2006. 



81 

 

2) H. Abd. Basith, S.Ag. menjabat sebagai kepala sekolah sejak tahun 

2006-2011. 

3) Dra. Hj Juhairiah menjabat sebagai kepala sekolah sejak tahun 2012 - 

hingga sekarang. 

4. Sejak tahun 2012 – hingga sekarang. 

5. Alhamdulillah perpustakaan di sekolah kami cukup lengkap sangat 

memadai yakni tentang pengadaan buku-buku Alquran Hadits terkait 

berbagai materi pembelajaran, buku tajwid, Iqro’, dan juga Alquran.  

6. Iya mata pelajaran Alquran Hadits termasuk dalam kurikulum pendidikan. 

 

B. Wawancara kepada Guru Mata Pelajaran Alquran Hadits 

1. S1 PAI IAIN Antasari Banjarmasin. 

2. Saya mengajar mata pelajaran Alquran Hadits sejak tahun 2009 hingga 

sampai sekarang, yang mana pada saat yang bersamaan pada tahun 2009 

saya tidak hanya mengajarkan mata pelajaran Alquran Hadits saja tetapi 

juga mengajarkan mata pelajaran Fiqih dan BTA. Sekarang saya hanya 

mengajarkan Alquran Hadits. 

3. Belum pernah. 

4. Ya. 

5. Ya. 

6. Ya. 

7. Kadang-kadang. 

8. Kadang-kadang. 
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9. Tidak, saya mengajar hanya menggunakan metode ceramah dan Tanya 

jawab saja. 

10. Tidak pernah. 

11. Ya, saya melakukan evaluasi/penilaian (Pretest dan Posttest) setiap 1 

minggu sekali. 

12. Alhamdulillah ketika peserta didik mendengarkan ceramah dari pendidik, 

mereka senang. Akan tetapi, ada sebagian dari peserta didik yang kurang 

suka saat diperintahkan untuk menghafal surah-surah pendek yang ada di 

Juz Amma’. 

13. Ya, pernah. 

14. Fasilitas atau sarana dan prasarana di MIN 3 Kota Banjarmasin cukup 

mendukung seperti proyektor (LCD), hanya saja saya sebagai pendidik 

tidak bisa menggunakan fasilitas tersebut. 

 

C. Wawancara kepada Kepala Tata Usaha 

1. Ada 15 ruang kelas. 

2. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah kami cukup memadai. 

3. 446 peserta didik. 

4. Alhamdulillah dewan guru dan staf TU di MIN 3 Kota Banjarmasin sangat 

membantu dalam proses belajar mengajar serta mengelola sekolah MIN 3 

Kota Banjarmasin hingga berkembang pesat hingga sekarang. 

5. Sarana dan prasarana yang ada di MIN 3 Kota Banjarmasin dapat 

dikatakan sedikit kurang baik terutama bangunan kelas maupun kantornya. 
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Justru itu pihak sekolah akan segera mengadakan renovasi sekolah 

secepatnya. 

6. Luas tanah MIN 3 Kota Banjarmasin adalah 1323 m
2.
 

   

D. Wawancara kepada Peserta Didik 

1. Iya, senang. 

2. Iya, kadang-kadang. Apabila pembelajaran dengan ceramah saja 

terkesannya sangat membosankan. 

3. Iya, senang, bersemangat dan tertarik mengikuti pembelajaran setelah 

menggunakan media lingkaran tajwid tadi. 

4. Alhamdulillah sudah mengerti. 
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Lampiran V Instrumen Validasi Penilaian Kemampuan Membaca Alquran 

INSTRUMEN PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA ALQURAN 

MATERI HUKUM BACAAN MIM SUKUN 

Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

1.2 Menyadari bahwa membaca Alquran harus dilakukan dengan benar dan baik. 

2.2 Terbiasa membaca Alquran dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.2 memahami hukum bacaan mim sukun (idgham mimi, ikhfa’ syafawi, dan izhar 

syafawi). 

4.2 mendemonstrasikan hukum bacaan mim sukun (idgham mimi, ikhfa’ syafawi, 

dan izhar syafawi). 

 

Indikator 

3.2.1 Menjelaskan hukum bacaan mim sukun idgham mimi. 

3.2.2 Menjelaskan hukum bacaan mim sukun ikhfa’ syafawi. 

3.2.3 Menjelaskan hukum bacaan mim sukun izhar syafawi. 
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4.2.1 Menerapkan hukum bacaan mim sukun idgham mimi. 

4.2.2 Menerapkan hukum bacaan mim sukun ikhfa’ syafawi. 

 4.2.3 Menerapkan hukum bacaan mim sukun izhar syafawi. 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi, peserta didik dapat menjelaskan hukum bacaan mim sukun 

idgham mimi. 

2. Melalui diskusi, peserta didik dapat menjelaskan hukum bacaan mim sukun 

ikhfa’ syafawi. 

3. Melalui diskusi, peserta didik dapat menjelaskan hukum bacaan mim sukun 

izhar syafawi. 

4. Melalui demonstrasi, peserta didik dapat menerapkan hukum bacaan mim 

sukun idgham mimi. 

5. Melalui demonstrasi, peserta didik dapat menerapkan hukum bacaan mim 

sukun ikhfa’ syafawi. 

6. Melalui demonstrasi, peserta didik dapat menerapkan hukum bacaan mim 

sukun izhar syafawi. 

Tes Tertulis: 

1. Ada berapa hukum mim sukun? Sebutkan! 

2. Apa yang dimaksud dengan hukum bacaan idgham mimi? 

3. Apa yang dimaksud dengan hukum ikhfa’ syafawi? 

4. Apa yang dimaksud dengan hukum izhar syafawi? 

ٌْتنُْ هُسْلوِِيْيَ  –نْ هَا يشََآءُ لهَُ  –قلُوُْبِهِنْ هَزَضٌ  .5 كُ   

Pada potongan ayat-ayat diatas merupakan contoh hukum bacaan? 

ٌْتنُْ بِه,     .6 تزَْهِيْهِنْ بحِِجَارَة   -كُ  

Pada potongan ayat-ayat diatas merupakan contoh hukum bacaan? 

7. Berilah contoh hukum bacaan izhar syafawi? 

8. Bagaimana cara membaca hukum idgham mimi? 

9. Bagaimana cara membaca hukum ikhfa’ syafawi? 
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10. Bagaimana cara membaca hukum izhar syafawi? 

Kunci Jawaban: 

1. Ada 3 yaitu idgam mimi, ikhfa’ syafawi, dan izhar syafawi. 

2. Idgham mimi adalah apabila ada huruf mim sukun bertemu dengan huruf 

mim.  

3. Ikhfa’ syafawi adalah apabila ada huruf mim sukun bertemu dengan huruf 

ba. 

4. Izhar syafawi adalah apabila ada huruf mim sukun bertemu dengan huruf-

huruf hijaiyah selain huruf mim dan ba. 

5. Idgham mimi 

6. Ikhfa’ syafawi 

ٌْذِرْهنُْ  .7 ٌْتنُْ فاَعِلِيْيَ  –هنُْ ًاَئِوُوْىَ  –امَْ لنَْ تُ تسَْوُوْىَ  –كُ  

8. Dibacanya dengan cara memasukkan mim sukun ke mim di depannya 

(ditasydidkan) dan ditahan hingga 1 alif (2 harakat). 

9. Dibacanya samar dan ditahan hingga panjang 1 alif (2 harakat). 

10. Dibacanya jelas dengan tidak dipanjangkan. 

 

Skor penilaian : 

 

Masing-masing soal memiliki nilai 10 

             Skor perolehan  

Nilai   =        x  100 

                         10 

 

Kriteria Nilai  

A = 80 – 100 : Baik Sekali  

B = 70 – 79 : Baik 

C = 60 – 69 : Cukup 

D      = ‹60  : Kurang       
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Tes Lisan 

(Q.S Al-kafirun) 

                            

                                

      

 

 

(Q.S Al-Ma’un) 

                        

                        

                     

 

(Q.S At-Takatsur) 

                            

                           

                        
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(Q.S  Al-Muthaffifin 1-17) 

                             

                              

                               

                              

                             

                               

                          

                        

 

No Aspek-aspek 

Penilaian 

 Skor Penilaian 

4 3 2 1 

1. Kelancaran  4 =  sangat lancar, tidak tersendat-

sendat 

3 =  lancar 

2 =  kurang lancar 

1 =  tidak lancar 

    

2. Kefasihan  4 =  sangat jelas, sangat baik dan 

benar pelafalan makhorijul 

hurufnya 

3 =  jelas, baik dan benar pelafalan 

makhorijul hurufnya 

2 =  kurang jelas, kurang baik dan 

benar pelafalan makhorijul 

hurufnya 

1 =  tidak jelas, tidak baik dan benar 
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pelafalan makhorijul hurufnya 

3. Penguasaan 

Tajwid 

4 =  menguasai 3 hukum bacaan 

dengan benar 

3 =  menguasai 2 hukum bacaan 

dengan benar 

2 =  menguasai 1 hukum bacaan 

dengan benar 

1 =  tidak menguasai sama sekali dari 

3 hukum bacaan mim sukun.  

    

 

Adapun untuk menghitung skor hasil tes kemampuan membaca Alquran 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

N = 
               

                   
       

Kriteria nilai : 

80 – 100 = Sangat mampu 

60 - < 80 = Mampu 

40 - < 60 = Cukup mampu 

20 - < 40 = Kurang mampu 

0 - < 20  = Tidak mampu 
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Lampiran VI Uji Validitas Ahli Bidang Alquran Hadits 
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Lampiran VII Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen  

 

No. Nama Kelas 

1 A.Rasyid Ridho VB 

2 Ahmad Dirga VB 

3 Akhmad Reno Ali Pasa VB 

4 Ana Muliana Salsabila VB 

5 Azwar Albar VB 

6 Bunga Desty Anggraini VB 

7 Hashofa Kamila VB 

8 Ibrahim Noor VB 

9 Lukman Nul Hakim VB 

10 Maulidia Hanifa VB 

11 Muhammad Halim Rafi VB 

12 Muhammad Al-Amin VB 

13 Muhammad Fachri VB 

14 Muhammad Perdana Maulana VB 

15 Muhammad Rafi VB 

16 Muhammad Ridha Fadilah VB 

17 Muhammad Rizky Fauzan  VB 

18 Muhammad Royyan Maulana VB 

19 Muhammad Zaidan Malik VB 

20 Nabila Safitri VB 

21 Nafis Nafasha VB 

22 Nanda Febiola VB 

23 Erayati Aarifah Humayra VB 

24 Nazwa Syifa VB 

25 Nur Salwa Nabila VB 

26 Nur Syifa Hidayah VB 
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27 Putri Nazla VB 

28 Rahma Azkiya VB 

29 Risma Damayanti VB 

30 Sherra Azzahra VB 

31 Shila Rahmawati VB 

32 Syifa Nur Hidayah VB 
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Lampiran VIII Data Nilai Keterampilan Membaca Alquran Peserta Didik 

Kelas Eksperimen 

DAFTAR NILAI PRETEST 

NO. NAMA NILAI 

1 Bunga Desty Anggraini 42 

2 Nafis Nafasha 33 

3 Rahma Azkiya 33 

4 A.Rasyid Ridho 33 

5 Ana Muliana Salsabila 50 

6 Hashofa Kamila 33 

7 Muhammad Al-Amin 50 

8 Muhammad Rafi 42 

9 Nur Syifa Hidayah 58 

10 Sherra Azzahra 33 

11 Nazwa Syifa 58 

12 Akhmad Reno Ali Pasa 33 

13 Muhammad Halim Rafi 50 

14 Syifa Nur Hidayat 50 

15 Ibrahim Noor 33 

16 Muhamad Fachri 42 

17 Muhammad Perdana Maulana 33 

18 Muhammad Ridha Fadilah 50 



95 

 

19 Muhammad Rizky Fauzan  33 

20 Muhammad Royyan Maulana 50 

21 Nabila Safitri 25 

22 Erayati Aarifah Humayra 33 

23 Nur Salwa Nabila 42 

24 Putri Nazla 33 

25 Risma Damayanti 33 

26 Ahmad Dirga 50 

27 Azwar Albar 33 

28 Lukman Nul Hakim 42 

29 Maulidia Hanifa 33 

30 Nanda Febiola 42 

31 Muhammad Zaidan Malik 33 

32 Shila Rahmawati 42 

JUMLAH 1280 

RATA-RATA 40.00 

 

DAFTAR NILAI POSTTEST 

NO. NAMA NILAI 

1 Bunga Desty Anggraini 83 

2 Nafis Nafasha 67 

3 Rahma Azkiya 50 
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4 A.Rasyid Ridho 58 

5 Ana Muliana Salsabila 83 

6 Hashofa Kamila 58 

7 Muhammad Al-Amin 92 

8 Muhammad Rafi 67 

9 Nur Syifa Hidayah 75 

10 Sherra Azzahra 75 

11 Nazwa Syifa 92 

12 Akhmad Reno Ali Pasa 67 

13 Muhammad Halim Rafi 83 

14 Syifa Nur Hidayat 83 

15 Ibrahim Noor 75 

16 Muhamad Fachri 67 

17 Muhammad Perdana Maulana 67 

18 Muhammad Ridha Fadilah 83 

19 Muhammad Rizky Fauzan  67 

20 Muhammad Royyan Maulana 83 

21 Nabila Safitri 50 

22 Erayati Aarifah Humayra 58 

23 Nur Salwa Nabila 75 

24 Putri Nazla 58 

25 Risma Damayanti 58 
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26 Ahmad Dirga 83 

27 Azwar Albar 67 

28 Lukman Nul Hakim 67 

29 Maulidia Hanifa 75 

30 Nanda Febiola 67 

31 Muhammad Zaidan Malik 67 

32 Shila Rahmawati 83 

JUMLAH 2283 

RATA-RATA 71,34 
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Lampiran IX Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Varians Hasil 

Keterampilan Kemampuan Membaca Alquran Peserta Didik Kelas 

Eksperimen (Pretest) 

 Perhitungan rata-rata, standar deviasi, dan variansi dengan menggunakan 

SPSS 22, langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Memilih menu Analyze-Descriptive Statistic-frequencies. 

 
 

2. Memilih Option mencentang Mean, median, Std. Deviation, Variance, 

Minimum, dan Maximum. 
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3. Memasukkan nilai peserta didik ke kotak Variable (s). 

 
 

4. Memilih OK, maka akan muncul output sebagai berikut: 

 

 

Hasil dari perhitungan maka diperoleh: 

Statistics Descriptive 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Pretest 

Valid N (Listwise) 

32 

32 

25 58 40.00 37.50 75.355 

 

 

 



100 

 

Ringkasan statistik deskriptif dari nilai Pretest kelas eksperimen sebagai 

responden: 

1. Rata-rata nilai Pretest kelas eksperimen 40,00. 

2. Standar Deviasi nilai Pretest kelas eksperimen 37,50. 

3. Varians nilai Pretest kelas eksperimen 75,355. 

4. Nilai minimum nilai Pretest kelas eksperimen 25. 

5. Nilai maximum nilai Pretest kelas eksperimen 58. 
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Lampiran X Perhitungan Uji Normalitas Hasil Keterampilan Membaca 

Alquran Peserta Didik Kelas Eksperimen (Pretest) 

Normalitas data dihitung dengan bantuan program SPSS versi 22. Pengujian 

normalitas data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan langkah-langkah 

pengujian dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, yaitu sebagai berikut: 

1. Membuka file normalitas, kemudian memilih Analyze-Descriptive Statistics-

Explore. 

 
 

2. Memasukkan variable ke dalam Dependent List-Plots-memilih OK. 

 
 

 

3. Mengaktifkan cek pada Normality Plots Tests. 
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4. Memilih OK, maka akan muncul output sebagai berikut: 

 

Dari hasil perhitungan maka diperoleh: 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_pretest .290 32 .000 .848 32 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran XI Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Varians Hasil 

Keterampilan Kemampuan Membaca Alquran Peserta Didik Kelas 

Eksperimen (Posttest) 

1. Memilih menu Analyze-Descriptive Statistic-frequencies. 

 

 

2. Memasukkan nilai peserta didik ke kotak Variable (s).
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3. Memilih Option mencentang Mean, median, Std. Deviation, Variance, 

Minimum, dan Maximum 

 

 

4. Memilih OK, maka akan muncul output sebagai berikut: 

 

Hasil dari perhitungan maka diperoleh: 

Statistics Descriptive 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Posttest 

Valid N (Listwise) 

32 

32 

50 92 71.34 11.355 128.943 
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Ringkasan statistik deskriptif dari nilai Posttest kelas eksperimen sebagai 

responden: 

1. Rata-rata nilai Posttest kelas eksperimen 71,34. 

2. Standar Deviasi nilai Posttest kelas eksperimen 11,355. 

3. Varians nilai Posttest kelas eksperimen 128,943. 

4. Nilai minimum nilai Posttest kelas eksperimen 50. 

5. Nilai maximum nilai Posttest kelas eksperimen 92. 
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Lampiran XII Perhitungan Uji Normalitas Hasil Keterampilan Membaca 

Alquran Peserta Didik Kelas Eksperimen (Posttest) 

1. Membuka file normalitas, kemudian memilih Analyze-Descriptive Statistics-

Explore. 

 

 

2. Memasukkan variable ke dalam Dependent List-Plots-memilih OK. 
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3. Mengaktifkan cek pada Normality Plots Tests. 

 

 

4. Memilih OK, maka akan muncul output sebagai berikut: 

 

Dari hasil perhitungan maka diperoleh: 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_posttest .180 32 .010 .933 32 .049 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Tabel di atas menunjukkan uji normalitas dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Nilai signifikansi data nilai Pretest kelas eksperimen 

adalah 0,000 < 0,05 yang berarti data berdistribusi tidak normal. Sedangkan nilai 

signifikansi data nilai Posttest kelas eksperimen adalah 0,010 < 0,05 yang berarti 

data berdistribusi tidak normal. 
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Lampiran XIII Perhitungan Uji Wilcoxon Keterampilan Membaca Alquran 

Peserta Didik Kelas Eksperimen 

Teknik untuk Uji Wilcoxon dengan bantuan SPSS versi 22 for window. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Memasukkan nilai Pretest dan Posttest peserta didik pada variable view kelas 

eksperimen kemudian memilih menu pada Analyze-Nonparametric tests-

Legacy Dialogs- 2 Related Samples. 

 

2. Memindahkan nilai Pretest dan Posttest ke Test Pairs, kemudian memilih Test 

Type Wilcoxon. 
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3. Memilih OK, maka akan muncul output sebagai berikut: 

 

Setelah dilakukan langkah-langkah Uji Wilcoxon, maka diperoleh: 

Test Statistics
a
 

 

Nilai_Posttest - 

Nilai_Pretest 

Z -4.968
b
 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 
Pengambilan Keputusan   

Jika Sig > 0,05 maka H0 diterima  

Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak  

Penelitian di atas bahwa Sig (.000) < 0,05 maka H0 ditolak  

 Nilai Z yang didapat sebesar -4,968
b
 dengan nilai p value asymp. Sig.(2 

taled) sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai ɑ yang telah ditetapkan yaitu 0,000 < 

0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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pengaruh yang signifikan media lingkaran tajwid  terhadap kemampuan membaca 

Alquran Peserta didik pada mata pelajaran Alquran Hadits kelas VB di MIN 3 

Kota Banjarmasin.  
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Lampiran XIV Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MIN 3 Kota Banjarmasin 

Kelas/ Semester : V B/ 1 

Tema   : Hukum Bacaan Mim Sukun 

Pertemuan Ke : 1 (Satu) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.2 memahami hukum bacaan mim sukun (idgham mimi, ikhfa’ syafawi, dan 

izhar syafawi). 
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C. Indikator 

3.2.1 Menjelaskan hukum bacaan mim sukun idgham mimi. 

3.2.2 Menjelaskan hukum bacaan mim sukun ikhfa’ syafawi. 

3.2.3 Menjelaskan hukum bacaan mim sukun izhar syafawi. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi, peserta didik dapat menjelaskan hukum bacaan mim 

sukun idgham mimi. 

2. Melalui diskusi, peserta didik dapat menjelaskan hukum bacaan mim 

sukun ikhfa’ syafawi. 

3. Melalui diskusi, peserta didik dapat menjelaskan hukum bacaan mim 

sukun izhar syafawi. 

 

1 Materi Pembelajaran 

HUKUM BACAAN MIM SUKUN 

A. Idgham Mimi 

Yaitu apabila mim sukun bertemu mim, dibacanya dengan cara 

memasukkan mim sukun ke mim di depannya (ditasydidkan) dan ditahan 

hingga 1 alif (2 harakat). 

Contohnya:  ٌٌْتنُْ هُ  –لهَنُْ هَا يشََآءُ  –قلُوُْبِهِنْ هَزَض سْلوِِييَْ كُ   

B. Ikhfa’ Syafawi 

Yaitu apabila mim sukun bertemu ba, dibacanya samar dan ditahan 

hingga panjang 1 alif (2 harakat). 

Contohnya:  ,ٌْتنُْ بِه تزَْهِيْهِنْ بحِِجَارَة   -كُ  

C. Izhar Syafawi 

Yaitu apabila mim sukun bertemu salah satu huruf  hijaiyah selain 

mim dan ba, dibacanya jelas dengan tidak dipanjangkan. 

Contohnya:  ٌُْْذِرْهن ٌْتنُْ فاَعِلِيْيَ  –هنُْ ًاَئِوُوْىَ  –امَْ لنَْ تُ تسَْوُوْىَ  –كُ  
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2 Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran 

1. Model: Pengajaran Langsung (direct Instruction). 

2. Metode: Ceramah, Tanya Jawab, Demonstrasi, Drill. 

3. Strategi: Reading Aloud, Talking Stick. 

 

3 Sumber Belajar, Alat/Bahan, dan Media Pembelajaran 

1. Sumber Belajar: Buku Quran Hadits SD/MI Kelas V dan Juz ‘Amma. 

2. Alat/Bahan: Papan Tulis dan spidol. 

3. Media Pembelajaran: Media lingkaran tajwid. 

 

4 Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1 
Pendahuluan 

a. Pendidik mengucapkan salam dan mengajak 

peserta didik berdo’a bersama. 

b. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik. 

c. Pendidik mengondisikan peserta didik agar 

siap belajar. 

d. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari. 

e. Pendidik memberikan apersepsi pembelajaran. 

10 Menit 

2 
Kegiatan Inti 

a. Mengamati 

 Peserta didik mengamati hukum bacaan mim 

sukun pada surah pendek yang ada dalam 

buku LKS. 

 Peserta didik mendengarkan penjelasan 

pendidik tentang materi hukum bacaan mim 

sukun dengan menggunakan media lingkaran 

tajwid. 

50 menit 
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b. Menanya 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait 

materi tentang hukum bacaan mim sukun yang 

terdapat dalam media lingkaran tajwid. 

c. Mengeksperimen/Explore 

 Pendidik membagi peserta didik menjadi 2 

kelompok besar (1 kelompok laki-laki dan 1 

kelompok perempuan) 

 Masing-masing kelompok diberikan 1 media 

lingkaran tajwid kecil. 

 Pendidik menerapkan sebuah game talking 

stick, yang mana sebelum permainan dimulai 

pendidik telah memberikan 1 buah 

stick/spidol kepada masing-masing kelompok.   

 Seluruh peserta didik diminta untuk 

menyanyikan sebuah lagu anak-anak secara 

bersama-sama sambil menjalankan 

stick/spidol kepada teman yang ada 

disampingnya. 

 Apabila lagu diberhentikan oleh pendidik, 

bagi peserta didik yang terakhir memegang 

stick/spidol akan diminta untuk maju ke depan 

kelas. 

 Pendidik  meminta peserta didik yang telah 

maju tersebut untuk melafalkan surah pendek 

pada buku LKS secara benar, kemudian 

peserta didik diminta untuk menyebutkan 

hukum bacaan mim sukunnya dengan 

menggunakan media lingkaran tajwid. 
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d. Mengasosiasi 

 Peserta didik saling membetulkan bacaan 

temannya yang maju ke depan kelas terkait 

tentang hukum bacaan mim sukun yang belum 

tepat dengan menggunakan media lingkaran 

tajwid yang telah disediakan pendidik. 

e. Mengkomunikasi 

 Peserta didik dipilih secara acak untuk 

membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing 

pendidik dengan menggunakan media 

lingkaran tajwid agar tidak keliru dalam 

menyebutkan hukum bacaan mim sukun. 

3 
Penutup 

a. Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

b. Pendidik memotivasi peserta didik agar belajar 

lagi di rumah. 

c. Pendidik menutup pembelajaran dengan 

berdo’a bersama. 

d. Pendidik mengucapkan salam.  

10 Menit 

 

5 Penilaian 

Penilaian Kognitif 

Bentuk Tes: Tertulis dan Lisan 

Tes Tertulis: 

1. Ada berapa hukum mim sukun? Sebutkan! 

2. Apa yang dimaksud dengan hukum bacaan idgham mimi? 

3. Apa yang dimaksud dengan hukum ikhfa’ syafawi? 

4. Apa yang dimaksud dengan hukum izhar syafawi? 
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ٌْتنُْ هُسْلوِِيْيَ كُ  –لهَنُْ هَا يشََآءُ  –قلُوُْبِهِنْ هَزَضٌ  .5   

a. Pada potongan ayat-ayat diatas merupakan contoh hukum bacaan? 

ٌْتنُْ بِه,     .6 تزَْهِيْهِنْ بحِِجَارَة   -كُ  

a. Pada potongan ayat-ayat diatas merupakan contoh hukum bacaan? 

7. Berilah contoh hukum bacaan izhar syafawi? 

8. Bagaimana cara membaca hukum idgham mimi? 

9. Bagaimana cara membaca hukum ikhfa’ syafawi? 

10. Bagaimana cara membaca hukum izhar syafawi? 

Kunci Jawaban: 

1. Ada 3 yaitu idgam mimi, ikhfa’ syafawi, dan izhar syafawi. 

2. Idgham mimi adalah apabila ada huruf mim sukun bertemu dengan huruf 

mim.  

3. Ikhfa’ syafawi adalah apabila ada huruf mim sukun bertemu dengan huruf 

ba. 

4. Izhar syafawi adalah apabila ada huruf mim sukun bertemu dengan huruf-

huruf hijaiyah selain huruf mim dan ba. 

5. Idgham mimi 

6. Ikhfa’ syafawi 

ٌْذِرْهنُْ اَ  .7 ٌْتنُْ فاَعِلِيْيَ  –هنُْ ًاَئِوُوْىَ  –مْ لنَْ تُ تسَْوُوْىَ  –كُ  

8. Dibacanya dengan cara memasukkan mim sukun ke mim di depannya 

(ditasydidkan) dan ditahan hingga 1 alif (2 harakat). 

9. Dibacanya samar dan ditahan hingga panjang 1 alif (2 harakat). 

10. Dibacanya jelas dengan tidak dipanjangkan. 

 

Skor penilaian : 

    

 N = 
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Kriteria Nilai  

A = 80 – 100 : Baik Sekali  

B = 70 – 79 : Baik 

C = 60 – 69 : Cukup 

D      = ‹60  : Kurang       

Tes Lisan 

(Q.S Al-kafirun: 109 ayat 1-6) 

                           

                              

        

(Q.S Al-Ma’un: 107 ayat 1-7) 

                       

                        

                         

(Q.S At-Takatsur: 102 ayat 1-8) 

                            

                            

                       
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(Q.S  Al-Muthaffifin: 83 ayat 1-17) 

                             

                              

                               

                              

                             

                               

                          

                        

Penilaian Tes Lisan 

No Aspek-aspek 

Penilaian 
Keterangan 

Skor Penilaian 

4 3 2 1 

1. Kelancaran  4 =  sangat lancar, tidak tersendat-

sendat 

3 =  cukup lancar 

2 =  kurang lancar 

1 =  tidak lancar 

    

2. Kefasihan  4 =  sangat jelas, sangat baik dan 

benar pelafalan makhorijul 

hurufnya 

3 =  jelas, baik dan benar pelafalan 

makhorijul hurufnya 

2 =  kurang jelas, kurang baik dan 

benar pelafalan makhorijul 

hurufnya 

1 =  tidak jelas, tidak baik dan benar 

pelafalan makhorijul hurufnya 

    

3. Penguasaan 4 =  menguasai 3 hukum bacaan     
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Tajwid dengan benar 

3 =  menguasai 2 hukum bacaan 

dengan benar 

2 =  menguasai 1 hukum bacaan 

dengan benar 

1 =  tidak menguasai sama sekali dari 

3 hukum bacaan mim sukun.  

 

Adapun untuk menghitung skor hasil tes kemampuan membaca Alquran 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

N = 
               

                   
       

Kriteria nilai : 

80 – 100 = Sangat mampu 

60 - < 80 = Mampu 

40 - < 60 = Cukup mampu 

20 - < 40 = Kurang mampu 

0 - < 20  = Tidak mampu 

Penilaian Afektif : Pengamatan sikap pada pembelajaran berlangsung. 

No Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Teliti Cermat Percaya diri 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 A. Rasyid Ridho  √    √    √   

2 Ahmad Diraga   √   √     √  

3 Akhmad Reno Ali Pasa  √    √    √   

4 Ana Muliana Salsabila   √   √     √  

5 Azwar Albar  √    √    √   

6 Bunga Desty Anggraini  √    √    √   
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7 Hashofa Kamila   √    √    √  

8 Ibrahim Noor  √     √    √  

  9 Lukman Nul Hakim   √    √    √  

10 Maulidia Hanifa  √    √    √   

11 Muhammad Halim Rafi   √     √    √ 

12 Muhammad Al-Amin  √    √    √   

13 Muhammad Fachri  √     √    √  

14 Muhammad perdana Maulana  √     √    √  

15 Muhammad Rafi  √     √    √  

16 Muhammad Ridha Padillah   √    √    √  

17 Muhammad Rizky Fauzan  √     √    √  

18 Muhammad Royyan Maulana   √    √    √  

19 Muhammad Zaidan Malik  √     √    √  

20 Nabila Safitri   √    √    √  

21 Nafis Nafasha √    √    √    

22 Nanda Febiola   √    √    √  

23 Erayati Aarifah Humayra  √    √    √   

24 Nazwa Syifa   √    √    √  

25 Nur Salwa Nabila  √     √    √  

26 Nur Syifa Hidayah   √    √    √  

27 Putri Nazla  √    √    √   

28 Rahma Azkiya  √    √    √   

29 Risma Damayanti   √   √    √   

30 Shera Azzahra  √     √    √  

31 Shila Rahmawati   √   √     √  

32 Syifa Nur Hidayah   √    √    √  

Format Penilaian : 

Kriteria Skor  Skor perolehan 

Nilai  x 100 

     Skor maksimal 

K = Kurang 

C = Cukup 

1 

2 
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B = Baik 

SB = Sangat Baik 

3 

4 

 

       Banjarmasin, 25 Juli 2019 

       Mengetahui, 

Guru Matpel Alquran Hadits          Mahasiswa Praktikkan 

 

 

Mukarramah, S.Pd.I.                                    Ulfah 

                  NIM. 1501290842 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MIN 3 Kota Banjarmasin 

Kelas/ Semester : V B/ 1 

Tema   : Hukum Bacaan Mim Sukun 

Pertemuan Ke : 2 (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

4.2 Mendemonstrasikan hukum bacaan mim sukun (idgham mimi, ikhfa’ 

syafawi, dan izhar syafawi). 
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C. Indikator 

4.2.1 Menerapkan hukum bacaan mim sukun idgham mimi. 

4.2.2 Menerapkan hukum bacaan mim sukun ikhfa’ syafawi. 

4.2.3 Menerapkan hukum bacaan mim sukun izhar syafawi. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui demonstrasi, peserta didik dapat menerapkan hukum bacaan mim 

sukun idgham mimi. 

2. Melalui demonstrasi, peserta didik dapat menerapkan hukum bacaan mim 

sukun ikhfa’ syafawi. 

3. Melalui demonstrasi, peserta didik dapat menerapkan hukum bacaan mim 

sukun izhar syafawi. 

 

E. Materi Pembelajaran 

HUKUM BACAAN MIM SUKUN 

A. Idgham Mimi 

Yaitu apabila mim sukun bertemu mim, dibacanya dengan cara 

memasukkan mim sukun ke mim di depannya (ditasydidkan) dan ditahan 

hingga 1 alif (2 harakat). 

Contohnya:  ٌٌْتنُْ هُسْلوِِييَْ  –لهَنُْ هَا يشََآءُ  –قلُوُْبِهِنْ هَزَض كُ   

B. Ikhfa’ Syafawi 

Yaitu apabila mim sukun bertemu ba, dibacanya samar dan ditahan 

hingga panjang 1 alif (2 harakat). 

Contohnya:  ,ٌْتنُْ بِه تزَْهِيْهِنْ بحِِجَارَة   -كُ  

C. Izhar Syafawi 

Yaitu apabila mim sukun bertemu salah satu huruf hijaiyah selain 

mim dan ba, dibacanya jelas dengan tidak dipanjangkan. 

Contohnya:  ٌُْْذِرْهن تسَْوُوْىَ  –ٌْتنُْ فاَعِلِيْيَ كُ  –هنُْ ًاَئِوُوْىَ  –امَْ لنَْ تُ  
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F. Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran 

1. Model: Pengajaran Langsung (direct Instruction). 

2. Metode: Ceramah, Tanya Jawab, Demonstrasi. 

3. Strategi: Reading Aloud. 

 

G. Sumber Belajar, Alat/Bahan, dan Media Pembelajaran 

1. Sumber Belajar: Buku Quran Hadits SD/MI Kelas V dan Juz ‘Amma. 

2. Alat/Bahan: Papan Tulis dan spidol. 

3. Media Pembelajaran: Media lingkaran tajwid. 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1 
Pendahuluan 

a. Pendidik mengucapkan salam dan mengajak peserta 

didik berdo’a bersama. 

b. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik. 

c. Pendidik mengondisikan peserta didik agar siap belajar. 

d. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

e. Pendidik memberikan apersepsi pembelajaran. 

10 Menit 

2 
Kegiatan Inti 

a. Mengamati 

 Peserta didik menyimak pelafalan contoh bacaan 

mim sukun (Idgham mimi, ikhfa’ syafawi, dan izhar 

syafawi) oleh pendidik. 

 Peserta didik menyimak penjelasan terkait hukum 

bacaan mim sukun (Idgham mimi, ikhfa’ syafawi, 

dan izhar syafawi) melalui media lingkaran tajwid. 

 

 

50 menit 
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b. Menanya 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan dengan 

menggunakan media lingkaran tajwid terkait materi 

tentang hukum bacaan mim sukun (Idgham mimi, 

ikhfa’ syafawi, dan izhar syafawi). 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang cara 

membaca mim sukun (Idgham mimi, ikhfa’ syafawi, 

dan izhar syafawi) melalui media lingkaran tajwid. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait hukum 

bacaan mim sukun (Idgham mimi, ikhfa’ syafawi, 

dan izhar syafawi) yang terdapat dalam media 

lingkaran tajwid. 

c. Mengeksperimen/Explore 

 Pendidik mempraktikkan tes lisan terkait materi 

tentang hukum bacaan mim sukun. 

 Peserta didik mencari lafal yang terdapat hukum 

bacaan mim sukun (Idgham mimi, ikhfa’ syafawi, 

dan izhar syafawi) dari suatu surah atau ayat 

Alquran dengan menggunakan media lingkaran 

tajwid. 

 Peserta didik mengidentifikasi dan membaca lafal 

yang terdapat hukum bacaan mim sukun (Idgham 

mimi, ikhfa’ syafawi, dan izhar syafawi) dengan 

menggunakan media lingkaran tajwid. 

d. Mengasosiasi 

 Peserta didik mencermati contoh dan cara membaca 

hukum bacaan mim sukun (Idgham mimi, ikhfa’ 

syafawi, dan izhar syafawi) melalui media lingkaran 

tajwid. 
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e. Mengkomunikasi 

 Peserta didik dipilih secara acak untuk membuat 

kesimpulan tentang materi hukum bacaan mim sukun 

dibantu dan dibimbing oleh pendidik dengan 

menggunakan media lingkaran tajwid. 

3 
Penutup 

a. Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

b. Pendidik memotivasi peserta didik agar belajar lagi di 

rumah. 

c. Pendidik menutup pembelajaran dengan berdo’a 

bersama. 

d. Pendidik mengucapkan salam.  

10 M

e

n

i

t 

 

I. Penilaian 

Penilaian Kognitif 

Bentuk Tes: Tertulis dan Lisan 

Tes Tertulis: 

1. Ada berapa hukum mim sukun? Sebutkan! 

2. Apa yang dimaksud dengan hukum bacaan idgham mimi? 

3. Apa yang dimaksud dengan hukum ikhfa’ syafawi? 

4. Apa yang dimaksud dengan hukum izhar syafawi? 

ٌْتنُْ هُسْلوِِيْيَ  –لهَنُْ هَا يشََآءُ  –زَضٌ قلُوُْبِهِنْ هَ  .5 كُ   

Pada potongan ayat-ayat diatas merupakan contoh hukum bacaan? 

ٌْتنُْ بِه,     .6 تزَْهِيْهِنْ بحِِجَارَة   -كُ  

Pada potongan ayat-ayat diatas merupakan contoh hukum bacaan? 

7. Berilah contoh hukum bacaan izhar syafawi? 

8. Bagaimana cara membaca hukum idgham mimi? 

9. Bagaimana cara membaca hukum ikhfa’ syafawi? 
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10. Bagaimana cara membaca hukum izhar syafawi? 

 

Kunci Jawaban: 

1. Ada 3 yaitu idgam mimi, ikhfa’ syafawi, dan izhar syafawi. 

2. Idgham mimi adalah apabila ada huruf mim sukun bertemu dengan huruf 

mim.  

3. Ikhfa’ syafawi adalah apabila ada huruf mim sukun bertemu dengan huruf 

ba. 

4. Izhar syafawi adalah apabila ada huruf mim sukun bertemu dengan huruf-

huruf hijaiyah selain huruf mim dan ba. 

5. Idgham mimi 

6. Ikhfa’ syafawi 

ٌْذِرْهنُْ  .7 ٌْتنُْ فاَعِلِيْيَ  –هنُْ ًاَئِوُوْىَ  –امَْ لنَْ تُ تسَْوُوْىَ  –كُ  

8. Dibacanya dengan cara memasukkan mim sukun ke mim di depannya 

(ditasydidkan) dan ditahan hingga 1 alif (2 harakat). 

9. Dibacanya samar dan ditahan hingga panjang 1 alif (2 harakat). 

10. Dibacanya jelas dengan tidak dipanjangkan. 

 

Nilai Tes Tertulis 

No Nama Nilai Kriteria Nilai 

1 A. Rasyid Ridho 90 Baik Sekali 

2 Ahmad Diraga 100 Baik Sekali 

3 Akhmad Reno Ali Pasa 90 Baik Sekali 

4 Ana Muliana Salsabila 60 Cukup 

5 Azwar Albar 70 Baik 

6 Bunga Desty Anggraini 90 Baik Sekali 

7 Hashofa Kamila 100 Baik Sekali 

8 Ibrahim Noor 100 Baik Sekali 
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Skor penilaian : 

    

 N = 
               

                   
              

 

  9 Lukman Nul Hakim 100 Baik Sekali 

10 Maulidia Hanifa 100 Baik Sekali 

11 Muhammad Halim Rafi 80 Baik Sekali 

12 Muhammad Al-Amin 90 Baik Sekali 

13 Muhammad Fachri 100 Baik Sekali 

14 Muhammad perdana Maulana 100 Baik Sekali 

15 Muhammad Rafi 80 Baik Sekali 

16 Muhammad Ridha Padillah 100 Baik Sekali 

17 Muhammad Rizky Fauzan 90 Baik Sekali 

18 Muhammad Royyan Maulana 100 Baik Sekali 

19 Muhammad Zaidan Malik 100 Baik Sekali 

20 Nabila Safitri 100 Baik Sekali 

21 Nafis Nafasha 80 Baik Sekali 

22 Nanda Febiola 100 Baik Sekali 

23 Erayati Aarifah Humayra 50 Kurang 

24 Nazwa Syifa 100 Baik Sekali 

25 Nur Salwa Nabila 80 Baik Sekali 

26 Nur Syifa Hidayah 100 Baik Sekali 

27 Putri Nazla 70 Baik 

28 Rahma Azkiya 70 Baik 

29 Risma Damayanti 100 Baik Sekali 

30 Shera Azzahra 90 Baik Sekali 

31 Shila Rahmawati 100 Baik Sekali 

32 Syifa Nur Hidayah 100 Baik Sekali 
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Kriteria Nilai  

A = 80 – 100 : Baik Sekali  

B = 70 – 79 : Baik 

C = 60 – 69 : Cukup 

D      = ‹60  : Kurang       

 

Tes Lisan 

(Q.S Al-kafirun: 109 ayat 1-6) 

                           

                              

        

(Q.S Al-Ma’un: 107 ayat 1-7) 

                       

                        

                         

(Q.S At-Takatsur: 102 ayat 1-8) 

                            

                            

                       
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(Q.S  Al-Muthaffifin: 83 ayat 1-17) 

                             

                              

                               

                              

                             

                               

                          

                        

Penilaian Tes Lisan 

No Aspek-aspek 

Penilaian 
Keterangan 

Skor Penilaian 

4 3 2 1 

1. Kelancaran  4 =  sangat lancar, tidak tersendat-

sendat 

3 =  cukup lancar 

2 =  kurang lancar 

1 =  tidak lancar 

    

2. Kefasihan  4 =  sangat jelas, sangat baik dan 

benar pelafalan makhorijul 

hurufnya 

3 =  jelas, baik dan benar pelafalan 

makhorijul hurufnya 

2 =  kurang jelas, kurang baik dan 

benar pelafalan makhorijul 

hurufnya 

1 =  tidak jelas, tidak baik dan benar 

pelafalan makhorijul hurufnya 

    

3. Penguasaan 4 =  menguasai 3 hukum bacaan     
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Tajwid dengan benar 

3 =  menguasai 2 hukum bacaan 

dengan benar 

2 =  menguasai 1 hukum bacaan 

dengan benar 

1 =  tidak menguasai sama sekali dari 

3 hukum bacaan mim sukun.  

 

Adapun untuk menghitung skor hasil tes kemampuan membaca Alquran 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

N = 
               

                   
       

Kriteria nilai : 

80 – 100 = Sangat mampu 

60 - < 80 = Mampu 

40 - < 60 = Cukup mampu 

20 - < 40 = Kurang mampu 

0 - < 20  = Tidak mampu 

1. Penilaian Afektif : Pengamatan sikap pada pembelajaran berlangsung. 

No Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Teliti Cermat Percaya diri 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 A. Rasyid Ridho  √    √    √   

2 Ahmad Diraga   √   √     √  

3 Akhmad Reno Ali Pasa  √    √    √   

4 Ana Muliana Salsabila   √   √     √  

5 Azwar Albar  √    √    √   

6 Bunga Desty Anggraini  √    √    √   
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7 Hashofa Kamila   √    √    √  

8 Ibrahim Noor  √     √    √  

  9 Lukman Nul Hakim   √    √    √  

10 Maulidia Hanifa  √    √    √   

11 Muhammad Halim Rafi   √     √    √ 

12 Muhammad Al-Amin  √    √    √   

13 Muhammad Fachri  √     √    √  

14 Muhammad perdana Maulana  √     √    √  

15 Muhammad Rafi  √     √    √  

16 Muhammad Ridha Padillah   √    √    √  

17 Muhammad Rizky Fauzan  √     √    √  

18 Muhammad Royyan Maulana   √    √    √  

19 Muhammad Zaidan Malik  √     √    √  

20 Nabila Safitri   √    √    √  

21 Nafis Nafasha √    √    √    

22 Nanda Febiola   √    √    √  

23 Erayati Aarifah Humayra  √    √    √   

24 Nazwa Syifa   √    √    √  

25 Nur Salwa Nabila  √     √    √  

26 Nur Syifa Hidayah   √    √    √  

27 Putri Nazla  √    √    √   

28 Rahma Azkiya  √    √    √   

29 Risma Damayanti   √   √    √   

30 Shera Azzahra  √     √    √  

31 Shila Rahmawati   √   √     √  

32 Syifa Nur Hidayah   √    √    √  

 

Format Penilaian : 

Kriteria Skor  Skor perolehan 

Nilai  x 100 K = Kurang 1 
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C = Cukup 

B = Baik 

SB = Sangat Baik 

2 

3 

4 

     Skor maksimal 

 

 

 

       Banjarmasin, 01 Agustus 2019 

Guru Matpel Alquran Hadits          Mahasiswa Praktikkan 

 

 

Mukarramah, S.Pd.I.                                    Ulfah 

                  NIM. 1501290842 
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Lampiran XV Kompetensi Dasar Semester Ganjil Mata pelajaran Alquran 

Hadits  

 

KD Pelajaran I 

1.1 Menghayati kandungan QS. Al Kaafirun (109), Al Ma’un (107), dan At 

Takasur (102). 

2.1 Terbiasa mengamalkan isi kandungan QS. Al Kaafirun (109), Al Ma’un (107), 

dan At Takasur (102). 

3.1 Memahami arti da nisi kandungan QS. Al Kaafirun (109), Al Ma’un (107), 

dan At Takasur (102). 

4.1 Menulis lafal QS. Al Kaafirun (109), Al Ma’un (107), dan At Takasur (102). 

 

KD Pelajaran II 

1.1 Menghayati kandungan QS. Al Kaafirun (109), Al Ma’un (107), dan At 

Takasur (102). 

2.1 Terbiasa mengamalkan isi kandungan QS. Al Kaafirun (109), Al Ma’un (107), 

dan At Takasur (102). 

3.1 Memahami arti da nisi kandungan QS. Al Kaafirun (109), Al Ma’un (107), 

dan At Takasur (102). 

4.1 Menulis lafal QS. Al Kaafirun (109), Al Ma’un (107), dan At Takasur (102). 

 

KD Pelajaran III 

1.1 Menghayati kandungan QS. Al Kaafirun (109), Al Ma’un (107), dan At 

Takasur (102). 

2.1 Terbiasa mengamalkan isi kandungan QS. Al Kaafirun (109), Al Ma’un (107), 

dan At Takasur (102). 

3.1 Memahami arti da nisi kandungan QS. Al Kaafirun (109), Al Ma’un (107), 

dan At Takasur (102). 

4.1 Menulis lafal QS. Al Kaafirun (109), Al Ma’un (107), dan At Takasur (102). 

 

KD Pelajaran IV 

1.2 Menyadari bahwa membaca Alquran harus dilakukan dengan baik dan benar. 

2.2 Terbiasa membaca Alquran dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.2 Memahami hukum bacaan mim sukun (Idgham Mimi, Ikhfa’ Syafawi, dan 

Idzhar Syafawi). 

4.2 Mendemonstrasikan  hukum bacaan mim sukun (Idgham Mimi, Ikhfa’ Syafawi, 

dan Idzhar Syafawi). 
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KD Pelajaran V 

1.3 Menyadari bahwa menyayangi anak yatim adalah sikap yang dicintai Allah 

dan rasul-Nya. 

2.3 Terbiasa berperilaku menyayangi anak yatim sebagai implementasi dari 

pemahaman hadits tentang menyayangi anak yatim. 

3.3 Memahami arti dan isi kandungan hadits tentang menyayangi anak yatim 

riwayat Bukhari Muslim dari Sahl bin Sa’ad. 

4.3 Menghafalkan hadits tentang menyayangi anak yatim riwayat Bukhari Muslim 

dari Sahl bin Sa’ad.  
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Lampiran XVI Daftar Nilai Peserta Didik Tes Lisan (Pretest-Posttest) 

 

Penilaian Pretest 

No Nama 

Kelancaran Kefasihan 
Penguasaan 

Tajwid Nilai 

Akhir 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1 A. Rasyid Ridho   √    √     √ 42 

2 Ahmad Diraga   √     √    √ 33 

3 Akhmad Reno Ali Pasa   √     √    √ 33 

4 Ana Muliana Salsabila    √   √     √ 33 

5 Azwar Albar   √    √    √  50 

6 Bunga Desty Anggraini   √     √    √ 33 

7 Hashofa Kamila  √     √     √ 50 

8 Ibrahim Noor   √    √     √ 42 

  9 Lukman Nul Hakim   √   √     √  58 

10 Maulidia Hanifa    √   √     √ 33 

11 Muhammad Halim Rafi  √     √    √  58 

12 Muhammad Al-Amin    √   √     √ 33 

13 Muhammad Fachri   √    √    √  50 

14 Muhammad perdana Maulana   √    √    √  50 

15 Muhammad Rafi   √     √    √ 33 
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16 Muhammad Ridha Padillah   √    √     √ 42 

17 Muhammad Rizky Fauzan   √     √    √ 33 

18 Muhammad Royyan Maulana   √   √      √ 50 

19 Muhammad Zaidan Malik    √   √     √ 33 

20 Nabila Safitri   √    √    √  50 

21 Nafis Nafasha    √    √    √ 25 

22 Nanda Febiola    √   √     √ 33 

23 Erayati Aarifah Humayra   √    √     √ 42 

24 Nazwa Syifa   √     √    √ 33 

25 Nur Salwa Nabila    √   √     √ 33 

26 Nur Syifa Hidayah   √    √    √  50 

27 Putri Nazla   √     √    √ 33 

28 Rahma Azkiya   √    √     √ 42 

29 Risma Damayanti    √   √     √ 33 

30 Shera Azzahra   √    √     √ 42 

31 Shila Rahmawati    √   √     √ 33 

32 Syifa Nur Hidayah   √    √     √ 42 
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Penilaian Posttest 

No Nama 
Kelancaran Kefasihan 

Penguasaan 

Tajwid Nilai 

Akhir 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1 A. Rasyid Ridho  √    √   √    83 

2 Ahmad Diraga  √     √   √   67 

3 Akhmad Reno Ali Pasa   √    √    √  50 

4 Ana Muliana Salsabila   √    √   √   58 

5 Azwar Albar  √    √   √    83 

6 Bunga Desty Anggraini   √    √   √   58 

7 Hashofa Kamila √     √   √    92 

8 Ibrahim Noor  √     √   √   67 

  9 Lukman Nul Hakim  √    √    √   75 

10 Maulidia Hanifa   √   √   √    75 

11 Muhammad Halim Rafi  √   √    √    92 

12 Muhammad Al-Amin  √     √   √   67 

13 Muhammad Fachri  √    √   √    83 

14 Muhammad perdana Maulana  √    √   √    83 

15 Muhammad Rafi  √    √    √   75 

16 Muhammad Ridha Padillah  √     √   √   67 

17 Muhammad Rizky Fauzan   √    √  √    67 
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18 Muhammad Royyan Maulana  √    √   √    83 

19 Muhammad Zaidan Malik   √    √   √   67 

20 Nabila Safitri  √    √   √    83 

21 Nafis Nafasha   √    √    √  50 

22 Nanda Febiola   √    √   √   58 

23 Erayati Aarifah Humayra  √    √    √   75 

24 Nazwa Syifa   √    √   √   58 

25 Nur Salwa Nabila   √    √   √   58 

26 Nur Syifa Hidayah  √    √   √    83 

27 Putri Nazla   √   √    √   67 

28 Rahma Azkiya  √     √   √   67 

29 Risma Damayanti   √   √   √    75 

30 Shera Azzahra  √     √   √   67 

31 Shila Rahmawati   √   √    √   67 

32 Syifa Nur Hidayah  √    √   √    83 
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Lampiran XVII Jadwal Pelajaran MIN 3 Kota Banjarmasin  
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Lampiran XVIII Jawaban Soal Latihan Tertulis Peserta Didik 
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Lampiran XIX Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran XX Catatan Moderator Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran XXI Surat Keterangan Ujian Komprehensif 
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Lampiran XXII Surat Izin Validitas 
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Lampiran XXIII Surat Izin Riset
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Lampiran XXIV Surat Izin Penelitian Oleh Kemenag 
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Lampiran XXV Surat Selesai Riset 
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Lampiran XXVI Catatan Pembimbing
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Lampiran XXVII Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTER 
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